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ABSTRAK 

Kajian Teknis Kinerja Pompa Tanah terhadap Laju Pemindahan Tanah ke 
Instalasi pencucian pada Kapal Isap Produksi (KIP)  

Timah 12 di Laut Tempilang 
Oleh: Zul Azim. 2010-52803. D.3 Tek. Pertambangan-FT. 

 
PT. Timah (Persero) Tbk merupakan salah satu Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak dibidang pertambangan timah. Metode 
penambangan timah terdiri dari tambang darat yang dilakukan oleh  lembaga Unit 
Tambang Darat (UTD)  dan tambang laut yang dilakukan oleh lembaga Unit Laut 
Bangka (ULB). Salah satu alat yang digunakan pada metode tambang laut adalah 
Kapal Isap Produksi (KIP). KIP adalah alat penambangan timah yang terdiri dari 
alat penggalian dan pencucian yang sudah terangkai dalam satu kapal. KIP Timah 
12 adalah salah satu KIP milik PT Timah yang melakukan penambangan timah di 
daerah Laut Tempilang. Penambangan timah menggunakan KIP sangat 
bergantung pada kinerja pompa tanah. Pompa tanah merupakan alat yang 
berfungsi untuk menghisap lumpur dari bawah laut menuju instalasi pencucian, 
sehingga kinerja pompa tanah sangat menentukan jumlah pemindahan tanah. Pada 
KIP Timah 12, target laju pemindahan tanah yang telah ditetapkan oleh Unit Laut 
Bangka adalah sebesar 200 m³/jam. Namun berdasarkan data yang diperoleh, laju 
pemindahan tanah jauh dibawah target yaitu hanya sebesar 127 m³/jam dengan 
putaran pompa sebesar 530 rpm dan putaran mesin 1685,4 rpm. Dari 
permasalahan tersebut didapatkan alternatif untuk mencapai laju pemindahan 
tanah sebesar 200 m³/jam yaitu dengan menaikkan putaran pompa menjadi 575 
rpm dan putaran mesin menjadi 1828,5 rpm. 

 
Kata kunci: Kapal Isap Produksi (KIP), Kinerja Pompa Tanah, Lumpur, Putaran  

       Pompa 
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ABSTRACT 

Kajian Teknis Kinerja Pompa Tanah terhadap Laju Pemindahan Tanah ke 
Instalasi pencucian pada Kapal Isap Produksi (KIP)  

Timah 12 di Laut Tempilang 
Oleh: Zul Azim. 2010-52803. D.3 Tek. Pertambangan-FT. 

 

PT. Timah(Persero) Tbkis one of theState-Owned Enterprises(SOEs) 
engaged intinmining. Tinmining methodconsistsoflandminesconductedbyUnit 
Tambang Darat(UTD) andseaminesconductedbyUnit Laut Bangka(ULB). One of 
the toolsusedinoceanminingmethodis Kapal Isap Produksi (KIP). KIPis a 
toolconsistingoftin miningandexcavationequipmentwashingalreadystrung ina 
singlevessel. KIP Timah 12is oneof KIP Timahthat do mining of tinin 
theTempilangSea. Mining of tin using KIP highlydependent onthe performance 
ofthe gravel pump.  Gravel pumpis a toolthat serves tosuckthe slurryfrom 
thebottom ofthe seato theinstallation of processing plant, sothe performance ofthe 
pumpwill determinethe amount ofsoil. AtKIPTimah12, the targetrate ofremoval of 
landthat has beendesignatedby theUnit Laut Bangkais 200m³/h. However,based on 
thedata obtained, the rate oftransfer oflandfarbelow target 
atjust127m³/hwithrotation of pumpat 530 rpm and rotation of engine at 1685.4. 
From these problems obtained alternative toachieve the rate of removal of land by 
200m³/h is to increasing the rotation of pump into575rpmandrotation of engine 
turns into1828.5rpm. 

 
Keywords: Kapal Isap Produksi (KIP), Performanceof Gravel Pump, Slurry, 

       Rotation of Pump. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia berusaha 

meningkatkan pembangunan di segala bidang termasuk dalam bidang 

pertambangan timah yang merupakan salah satu bahan galian terbesar yang 

dimilikiIndonesia. Di era globalisasi ini perkembangan industri akan terus 

meningkat begitu juga dengan kebutuhan timah, dimana setiap harinya 

produksi timah dituntut lebih besar agar dapat mengiringi kebutuhan mereka. 

Akibat semakin banyaknya permintaan sehingga makin memacu kalangan 

perusahaan tambang untuk terus memproduksi dan meningkatkan nilai timah 

tersebut. Untuk memenuhi kebutuhan bahan tersebut, maka manusia terus 

berusaha menggali sumber daya alam yang berada dalam lapisan bumi.Di 

Indonesia sendiri lokasi kegiatan pertambangan timah yang sampai sekarang 

masih beroperasi terdapat di Pulau Bangka dan Pulau Belitung serta di daerah 

sekitar Kepulauan Riau. Sedangkan perusahaan milik negara yang melakukan 

penambangan di daerah tersebut adalah PT. Timah (Persero) Tbk.Dalam 

perkembangan terakhir, PT. Timah (Persero) Tbk telah menitikberatkan operasi 

penambangan pada cadangan timah alluvial yang berada di laut dengan 

mengoperasikan Kapal Keruk dan Kapal Isap Produksi (KIP). 

Salah satu kapal isap produksi milik PT. Timah adalah KIP Timah 12 

yang beroperasi di lokasi Laut Tempilang. Adapun alat-alat penambangan yang 
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terdapat pada KIP antara lainswing,ladder, cutter, pompa tanah, dan instalasi 

pencucian. Proses penambangan juga dibantu oleh alat tambahan seperti GPS, 

kompas, layar monitor, dan alat-alat komando yang semuanya terletak di ruang 

komando kapal.  

Tahap penambangan dengan metode tambang laut dengan memakai 

KIP terdiri dari beberapa tahapan kegiatan yaitu dimulai dengan penggalian 

lapisan tanah bawah laut menggunakan cutter sebagai pemberai tanah, 

kemudian secara bersamaan tanah yang sudah terberai langsung dihisap oleh 

pompa tanah dalam bentuk slurry atau lumpur.Selanjutnya Slurry akan 

dialirkan ke instalasi pencucian untuk dilakukan proses selanjutnya. 

Pompa Tanah merupakan alat vital dalam kegiatan penambangan 

timahmenggunakan KIP. Pompa Tanah sangat mempengaruhi hasil produksi 

pemindahan tanah, dimana target pemindahan tanah pada bulan Desember 

2013 yang telah ditetapkan yaitu 200 m3/jam dengan jam jalan 500 jam/bulan. 

Tetapi fakta dilapangan tidak sesuai dengan yang diharapkan yaitu hanya 127 

m3/jam dengan jam jalan 582 jam/bulan. Sehubungan dengan hal tersebut, 

maka dalam proyek akhir ini penulis mengangkat studi kasus dengan judul 

“Kajian Teknis Kinerja Pompa Tanah terhadap Laju Pemindahan Tanah 

ke Instalasi Pencucian pada Kapal Isap Produksi (KIP) Timah 12 di Laut 

Tempilang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam pelaksanaan studi kasus, identifikasi masalah bertujuan untuk 

mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan dibahas, sehingga 
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dalam tahap penyelesaian masalah tersebut dapat tersusun dengan baik. Dalam 

studi kasus ini, masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Sering terjadi kerusakan pada alat pompa tanah. 

2. Pipa pompa tanah sering tersumbat boleh sampah. 

3. Laju pemindahan tanah masih belum sesuai dengan yang telah ditargetkan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 

timbul dari studi kasus ini dibatasi pada: 

1. Pengamatan hanya dilakukan pada Kapal Isap Produksi Timah 12 yang 

beroperasi di daerah Laut Tempilang. 

2. Pengamatan dikhususkan pada kinerja pompa tanah Kapal Isap Produksi 

Timah 12 karena dalam melakukan penambanganperlu diadakan kajian 

analisis daya pompa agar dapat bekerja secara optimal dan efisien untuk 

mencapai target pemindahan tanah yang telah direncanakan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan, maka penulis merumuskan permasalahan diantaranya: 

1. Apa saja yang mempengaruhi kinerja pompa tanah? 

2. Berapa jumlah putaran pompa dan daya yang diperlukan untuk proses 

pemompaan agar laju pemindahan tanah yang ditargetkan bisa tercapai? 

3. Bagaimana perbandingan putaran pompa dan daya yang terpakai pada 

kegiatan pemompaan dengan laju pemindahan yang nyata dan dengan laju 

pemindahan tanah yang ditargetkan? 
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E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan studi kasusini adalah untuk mengkajipermasalahanyang timbul 

pada suatu objek  pengamatan, sehingga dalam studi kasus pada proses 

pemompaan di Kapal Isap Produksi Timah 12  inibertujuan untuk: 

1. Menganalisis apa saja yang mempengaruhi kinerja pompa tanah pada Kapal 

Isap Produksi Timah 12. 

2. Menghitung faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pompa tanah. 

3. Memberikan solusi upaya terbaik agar pompa tanah dapat bekerja lebih 

maksimal. 

F. Manfaat Studi Kasus 

Adapun manfaat studi kasus ini adalah: 

1. Untuk memenuhi Tugas Akhir Jurusan Teknik Pertambangan Universitas 

Negeri Padang. 

2. Mengetahui permasalahan-permasalahan yang terjadi pada kinerja pompa 

tanah dan mencari upaya terbaik agar pompa tanah dapat mengalirkan slurry 

ke instalasi pencucian sesuai dengan target yang diharapkan. 

3. Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam membuat kebijakan 

perusahaan dalam usaha peningkatan produksi khususnya pada kapal isap 

produksi. 

4. Bagi penulis, sebagai penambah wawasan dan ilmu pengetahuan khususnya 

tentang kinerja kapal isap produksi dan kinerja pompa tanahnya.   

 


